Kuliah Umum Prodi Komunikasi Hadirkan Lusy Laksita
“Meskipun hanya sebuah media (radio) lokal, agar terus eksis dan bertahan tetap diperlukan manajemen yang baik/profesional. Hal tersebut terkait dengan kompleksitas permasalahan yang ada dalam sebuah media penyiaran (radio) ”, ungkap seorang penyiar radio yang cukup terkenal di era 80-an, Lusy Laksita saat menyampaikan materi “SDM Komunikasi dan Manajemen Media Lokal” pada kuliah umum Prodi Ilmu Komunikasi FPSB UII yang diselenggarakan di Auditorium FPSB UII pada hari Kamis, 21 Oktober 2010.   

Dalam kesempatan tersebut, Lusy Laksita yang saat ini telah memiliki sebuah lembaga pendidikan 'Lusy Laksita' Partner In Communications (Partner untuk Training) dan juga mengelola  'Party Line' Party & Event Maker mengawali penyampaian materinya dengan menceritakan pengalamannya di dunia siaran (radio dan televisi) yang telah digelutinya sejak tahun 1987.  Lusy Laksita tercatat pernah bekerja di Radio Geronimo FM Jogja, Radio Prambors Jogja, Radio Female Jogja,  Radio IBC Semarang, TVRI Jogjakarta, JogjaTV  dan Pro TV Semarang. Dari berbagai pengalaman tersebut, networking menjadi salah satu modal utama dalam meraih kesuksesan. 

“Dunia broadcast masih sangat prospektif di masa yang akan datang seiring dengan terus munculnya radio-radio baru, termasuk radio komunitas”, tegas Lusy saat ditanya mengenai prospek bidang broadcaster di masa mendatang.  Tak lupa Lusy Laksita juga mengingatkan bahwa seorang broadcaster adalah seorang pekerja seni yang harus siap setiap saat diminta siaran.  Seorang broadcaster juga diharapkan mampu menciptakan “teater mind” kepada para pendengar. Penciptaan ‘teater mind’ ini sangat dipengaruhi oleh mood. “Jika saya sedang tidak mood, maka saya meminta cuti untuk tidak siaran. Karena jika kita siaran tanpa mood, maka dipastikan siaran kita tidak ada nyawanya. Hanya sekedar baca pengumuman atau baca request dari pendengar”, tegasnya.

Selain menyampaikan tentang manajemen yang ada pada media (radio) lokal, Lusy Laksita juga menyampaikan tentang manajemen serta kompleksitas permasalahan yang ada pada radio jaringan, baik yang benar-benar ada dalam satu manajemen maupun radio jaringan yang hanya sekedar “pinjam nama”. 
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